
 

 

BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Pelaksanaa sewa tanah non pertanian hak milik untuk usaha coffee shop antara 

pemilik tanah dan penyewa tanah di Kabupaten Sleman, pada dasarnya sudah 

menggunakan ketentuan Pasal 44 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 Tentang Dasar 

Pokok-Pokok Agraria dan hasil dari penelitian ini adalah pelaksanaan proaea sewa tanah 

non pertanian berbentuk lisan, pelaksanaannya dilakukan berdasarkan kesepakatan kedua 

belah pihak antara pemilik tanah dengan penyewa tanah. Hal yang disepakati adalah 

tentang luas tanah yang disewakan yang mempunyai luas 2 Ha yang rata-rata disewakan 

dengan luas 200 m2 dan 250 m2 kemudian jangka waktu yang disepakati oleh pihak 

pemilik tanah dengan penyewa tanah  

Pelaksanaan sewa tanah tersebut setelah mendapatkan kesepakatan antara 

keduabelah pihak kemudian melapor kepada Ketua Rukun Warga 63 di Kelurahan 

Condongcatur setempat untuk memberikan laporan bahwa telah terjadi proses sewa tanah 

antara pemilik tanah dengan penyewa tanah dan setelah itu jika terjadi ketidaksepahaman 

atau permasalahan selama masa sewa tanah berlangsung, para pihak telah sepakat terlebih 

dahulu untuk menyelesaikan ketidaksepahaman tersebut secara musyawarah yang 

didampingi oleh Ketua Rukun Warga sebagai mediator.  

 

B. Saran. 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut, yakni: 



 

 

Diharapkan kepada pemerintah Desa/Kelurahan untuk membuat peraturan Desa yang 

mengatur berbagai jenis perjanjian dalam masyarakat untuk menjadi landasan hukum agar 

jika terjadi sengkata, pemerintah Desa/Kelurahan mempuyai dasar atau landasan dalam 

penyelesaian perkara-perkara yang timbul akibat perjanjian sewa tanah pertanian secara 

musiman maupun perjanjian lannya dan Kepada pihak pemilik tanah maupun penyewa 

tanah apabila melakukan proses sewa tanh diharapkan membuat perjanjian secara tertulis 

dan diharapkan untuk memuat perjanjian tersebut dihadapa saksi-saksi, hal tersebut 

dimaksudkan untuk menjami kepastian hukum di kemudian hari apabila timbul persoalan 

yang tidak diharapkan. 
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